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Gubernu® Bali,
Koster mengharapkan desa
Jraman atau desa adat
: -di wjung tombak
ian adat dan budaya
Bali berlandaskan konsep
«v: Hita Karana” atau tiga
hubungan harmonis antara
manusia dengan Tuhan dan
Jingkungan
“pelestarian adat dan
budaya Bali di era milenial
seperti sekarang ini, men-
jadi tantangan bagi kita
semua. Upaya untuk men-
gawal keberadaan adat dan
budaya Bali agar tetap ajeg
(kokoh) dan lestari, harus
kita lakukan secara bersa’
ma-sama,” kata Gubernur
dalam sambutannya yang
|dibacakan Sekda Bali, Dewa
Made Indra, di Singaraja,
Buleleng, Minggu.
| Dalam acara penguku-
han Majelis Madya Desa
Pakraman (MMDP) Kabu-
|paten Buleleng Masa Bakti

2019-2024 itu, Gubernur pun
mengharapkan desa pakra-
man menjadi wadah dalam
mewujudkan kesejahteraan
masyarakat.

Sebagai lembaga pen-
gayom, Majelis Madya Desa

‘Pakraman yang berkedudu-

kan di kabupaten/kota di-
harapkan dapat memfagili-
tasi berbagai permasalahan
yang ada di desa pakraman.
Gubernur mengatakan, Pe-
merintah Provinsi(Pemprov)
Bali juga berupaya terus
meletakkan landasan da-
lam menjaga dan mengawal
budaya Bali, agar tidak terg-
erus oleh pengaruh kema-
juan zaman dengan berbagai
konsekuensinya. A
“Berbagai upaya nyata
Pemprov Bali bukan hanya
melalui berbagai regulasi
yang bertujuan menguatkan
keberadaan pudaya Bali,
tetapi juga melalui berbagal
langkah konkret yang men-
dukung visi pembangunan

Bali “Nangun Sat Kerthi
Loka Bali”,” ujarnya.

Penggunaan bahasa, ak-
gara dan sastra Bali, peng-
gunaan busana adat Bali,
pengurangan penggunaan
bahan plastik sekali pakai,
merupakan langkah nyata
yang diambil pemerintah da-
Jam upaya menjaga adat dan
budaya Bali. “Semuanya itu
alcan berhasil bila mendapat
dukungan dari semua pihak,
utamanya desa pakraman,”
kata Gubernur.

Mengingat begitu besarnya
peran desa pakraman dalam
kesuksesan pembangunan
Bali, pihaknya menaruh hara-
pan yang besar kepada Maje
lis Utama, Majelis Madya dan
Majelis Alit Desa Pakraman
sebagai jembatan penghubung
antara pemerintah dengan
desa adat dalam menyukses®
kan pembangunan Bali.
Sementara itu, Bupati

Buleleng yang pada kesem-
patan ini diwakili Asisten
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gubernur : Desa Pakraman Ujung
fombak Pelestari Budaya Bali

Pemerintahan Setda Kabu-
paten Buleleng, Putu Karuna
dalam sambutannya menga
takan desa pakraman se
pengemban tugas utama da-
lam melestarikan nilai-nilal
budaya Bali perlu dipelihara
serta ditumbuhkembangkan
sejalan dengan perkemban”
gan kemajuan teknologi dan
arus modernisasi dewasa iniL.

“Dega pakraman juga mem-
punyai hak untuk mengurus
rumah tangganya‘sendiri.
Ini artinya desa pakraman
mempunyai otonomi pen
dalam menjalankan sukerta
tata parahyangan, pawongan
dan palemahan berdasarkan
awig-awig desa pakraman
dan secara teknis operasional
diatur berdasarkan secara
perarem,” ujarnya. Pada kes-
empatan tersebut, Dewa Putu
sebagai Ketua Majelis Madya
Desa Pakraman (MMDP)
Kabupaten Buleleng periode
2019-2024, Want
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;Bakpao dari ubi ungu dengan aneka varian rasa. .
Bakpao Ubi Ungu Aneka Varian
Rasa, Bidik Pasar Kuliner

Singaraja (Bisnis Bali) —
+ Salah satu upaya un-
tuk mengatasi semakin
langkanya makanan khas
daerah adalah, dengan cara
membudidayakan sumber
makana lokal yang berkual-
itas. Selain dapat mengu-
rangi makanan dari luar,
juga dapat meningkatkan
kesejahteraan dan mening-
katkan nilai ekonomis dan
bahan pangan tersebut.
Seperti umbi-umbi-
an salah satunya, bahan
pangan yang satu ini ke-
beradaannya cukup me-
Iimpah namun tidak banyak
yang mampu mengolahnya
menjadi suatu yang lebih
bernilai ekonomi, Sehingga
nilai jual ubi dzpasaran

pun relatif murah, karena

mmmnya pem.lnaf. iy
Namun ditangan kreatif
] yanti dari Besa

Jusi;:f:u ‘mengolah
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; saya hanya menambahkan
J’inengdalé‘m, __segala jenis

va d:ku- Lo an _
kus sebaﬁal teman kupi,m ubi ungu, ia men

yang membuatnya, seh-
ingga ia yakin produknya
mampu bersaing dipasar
kuliner. “Kami bisa perocleh
ubi ungu dipasar-pasar
tradisional, dengan harga
beli lebih tinggi dari yang
dijual. Dengan ini kita j juga
dapat membantu petani ubi
agar memperoleh nilai jual
vang sepadan dengan biaya
produksi yang dikeluar-
kan,” terangnya.

Eni menjelaskan, cara
membuat bakpao ubi ungu
ini sangat mudah, dengan
mengukus ubi ungu terlebih
dahulu kemudian dihalus-
kan. Ubi ungu yang sudah
halus lalu dicampur dengan
bahan adonan lainnya sep*
erti gula pasir, margarin,
telur, garam dan biang roti.
“Sama seperti membuat
bakpao pada umumnya,

ubiungu, tentu secara tida

sudah didapat dari warna
ubi tersebut. Ada berbagai
varian rasa yang dibuat-
nya mulai dari kelapa gula
merah, kacang hijau, selai
stroberi, nanas, coklat dan
keju mozarela. Varian rasa
ini dibuatnya, tentu untuk
menarik pencinta kuliner
lebih luas. Mengingat se-
lama ini varian rasa bakpao
biasanya hanya kacang hijau
atau kelapa parut saja. “Pe-
sanan datang lebih banvak
dari kalangan remaja ada
juga ibu-ibu hingga anak-
anak, karena kan ada isian
keju juga, itu paling banyak
diminati,”jelasnya.

. Ia menjelaskan, yang
membedakan produknya
dari bakpao yang ada di
pasaran adalah dari tek-
sturnya yang lebih lembut,
kemudian aromanya dan
cita rasa khas ubi unggu.
Untuk harga yang ditawar-

- kan Eni t;daklah mahal,
:bahka

nk ya sama sep-

0 pada umumnya

A"

g Rysmpewes Tamengaku,

permintaan bakpao ubi ungu
inicukup tinggi, ba:hkan ia
wlhlu memﬁteod ibakpao
) 53'199 pes
spat harmya,. Wira
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